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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan strategi Genius Learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kelas VII SMP N 1 Muaro Jambi. 

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Muaro 

Jambi Tahun Ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas 

VII SMP N 1 Muaro Jambi yang berjumlah 161 siswa, sedangkan sampel yang 

di teliti berjumlah 45 siswa yangterdiri dari 22 siswa kelas eksperimen dan 23 

siswa kelas kontrol. 

Temuan Utama: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

komunikasi matematis pada kelas eksperimen sebesar 78,18 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 55,78. Hasil uji thitung dibandingkan ttabel 

untuk nilai posttest didapatkan thitung>ttabel, sehingga H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan strategi Genius 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Muaro Jambi pada tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil 

penelitian yang sudah diperoleh diharapkan selanjutnya guru dapat 

menerapkan strategi Genius Learning ini sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Mengetahui pengaruh penerapan 

strategi Genius Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di 

kelas VII SMP N 1 Muaro Jambi. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam 

upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Untuk itu matematika sekolah perlu difungsikan sebagai wahana untuk 

menumbuhkembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis menurut MES [1]–[3] merupakan kemampuan menggunakan bahasa 

matematika untuk mengekspresikan gagasan dan argumen dengan tepat, singkat dan logis. Kemampuan 

komunikasi matematis penting dimiliki oleh siswa. 

Indikator komunikasi matematika menurut The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 

1989:214 dalam [4]–[6] dapat dilihat dari: 1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis mealui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, 2) Kemampuan memahami, 

menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentul 
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visual lainnya, 3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-hubungan dengan model situasi. 

Berdasarkan data dari Trend in Internationa Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011, diketahui 

prestasi matematika indonesia menempati peringkat 40 dari 45 negara. TIMSS merupakan studi komparatif 

internasional yang komprehensif dalam matematika dan sains yang pernah dilakukan. Terdapat tiga jenis aspek 

kognitif yang diujikan pada TIMSS, yakni: 1) Knowing, meliputi fakta, prosedur dan konsep yang dimiliki 

siswa, 2) Applying, aspek ini fokus terhadap kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan pengetahuan 

untuk memecahkan masalah matematis [7]–[9]. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah dapat 

merepresentasikan informasi matematis yang diperoleh kedalam bentuk diagram, tabel, dan grafik, 3) Reasoning, 

aspek ini menekankan pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis dari yang rutin sampai 

yang kompleks dan menuntut jawaban siswa multistep [10]–[12]. Indikator dari aspek ini adalah siswa dapat 

membedakan dan mendeskripsikan hubungan antara variabel atau objek dalam matematika, memberikan 

kesimpulan yang valid dari informasi yang diberikan, menghubungkan, memberikan pembuktian nilai kebenaran 

terhadap sifat-sifat matematis, memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan jenis 

soal yang menantang siswa, menerapkan prosedur yang konpleks dan tidak rutin, dan lainnya [13], [14]. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk mengetahui penyebab rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis adalah proses pembelajaran di Indonesia yang pada umumnya menerapkan pembelajaran 

konvensional yaitu chalk and talk (ceramah dan menulis dipapan tulis). Hai ini juga masih diterapkan di SMPN 1 

Muaro Jambi. Menurut [15], [16] pembelajaran chalk and talk cocok digunakan dalam pembelajaran matematika 

apabila tujuan pembelajarannya hanya menginformasikan sesuatu kepada siswa, seperti pada materi sejarah 

matematika, memperkenalkan istilah, defenisi dan simbol. Namun kenyataannya, apapun materinya metodenya 

tetap chalk and talk. 

Strategi pembelajaran sangat diperlukan didalam proses pembelajaran. Menurut [11], [12], [17] Sanjaya 

strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajara. dapat dicapai secara efektif dan efisisen. Siswa dapat aktif jika diberikan strategi 

pembelajaran yang tepat. Tanpa strategi pembelajaran yang cocok, tepat dan jitu, tidak mungkin tujuan dari 

proses pembelajaran dapat tercapai. Banyak strategi pembelajaran yang sudah dikembangkan sedemikiaan rupa 

yang bertujuan untuk mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu strategi pembelajaran 

tersebut adalah strategi pembelajaran Genius Learning. Adapun tujuan dari strategi Genius Learning ini adalah 

bagaimana membuat proses pembelajaran menjadi efesien, efektif dan menyenangkan [17]–[19]. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dnegan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

strategi genius learning terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen. Menurut [20]–[22] metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam 

penelitian ini terdapat 2 kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti akan memberikan 

perlakuan (treatment) pembelajaran dengan menggunakan strategi Genius Learning kepada kelas eksperimen 

sedangkan untuk kelas kontrol diberi perlakuan yang berbeda yaitu strategi pembelajaran ekpositori. 

Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lembar observasi 

kemampuan komunikasi matematis lisan. Peneliti akan membandingkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol untuk mengetahui 

apakah penggunaan strategi Genius Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah sebahagian siswa yang dianggap mewakili populasi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Genius Learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dengan populasi siswa kelas VII SMPN 1 Muaro Jambi. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu, dimana masing-masing kelas sampel diberikan perlakuan sebanyak 

5 pertemuan dengan materi yang sama yaitu  aljabar.  

Berdasarkan perhitungan hasil lembar observasi tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru di kedua kelas sampel memiliki nilai aktivitas yang sangat baik. Hal ini berarti guru 

sudah menjalankan proses pembelajaran dengan optimal baik pada penerapan strategi Genius Learning maupun 

pada penerapan strategi pembeljaran ekspositori.  

Aktivitas pada siswa pun berlangsung sangat baik. Diketahui bahwa nilai aktivitas siswa banyak 

mengalami peningkatan di setiap pertemuannya ditinjau dari aspek yang diamati. Pada setiap tahap strategi 



Ind. Jou. Edu. Rsc ISSN: 2722-1326  

Penerapan Strategi Genius Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa … (Sri Wahyuni) 

111 

Genius Learning maupun strategi pembelajaran ekspositori, rata-rata memperoleh nilai aktivitas yang sangat 

baik, artinya siswa sudah secara maksimal menjalankan proses pembelajaran di kedua kelas sampel. 

Sebelum dilakukan kegiatan pengamatan atau observasi komunikasi matematis lisan, terlebih dahulu 

dilakukan diskusi antara guru dan observer untuk menyatukan persepsi atau pendapat tentang bagaimana 

mengukur kemampuan komunikasi matematis lisan dengan membahas satu persatu indikator komunikasi 

matematis lisan. Setelah semua observer sepakat dan sepaham maka dilakukanlah  akan di observasi. Data hasil 

observasi kemudian diserahkan kepada peneliti untuk diolah yang kemudian akan menjadi data komunikasi 

matematis lisan siswa. Pengolahan data dilakukan dengan cara membandingkan skor yang diperoleh siswa 

dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan bilangan tetap 100. Data tersebut diolah sebanyak 5 kali 

pertemuan dan kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh hasil secara keseluruhan. Adapun rata-rata nilai 

kemampuan komunikasi matematis lisan siswa kelas eksperimen adalah 78,18 sedangkan pada kelas kontrol 

rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis lisan siswa adalah 70. Dilihat dari kategori aktivitas 

berdasarkan perolehan nilai komunikasi matematis lisan siswa kelas eksperimen termasuk kategori baik 

sedangkan kelas kontrol termasuk kategori cukup. Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 15,53 lebih 

tinggi dari nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol dan nilai rata-rata komunikasi matematis lisan siswa kelas 

eksperimen 8,18 lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada tahap aktivasi, siswa bertukar 

pikiran dengan teman satu kelompoknya dan sama-sama berbagi informasi yang mereka pahami.  

Rata-rata komunikasi matematis siswa diperoleh dari rata-rata antara komunikasi matematis tertulis dan 

komunikasi matematis lisan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai komunikasi matematis pada 

kelas eksperimen sebesar 67,6420 dengan nilai terendah 43, nilai tertinggi 92,5, dan simpangan baku 13,6420. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 53,0706 dengan nilai terendah 32, nilai tertinggi 81,8, 

dan simpangan baku 11,3. Dari data terlihat bahwa rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, begitu juga untuk nilai terendah dan nilai tertingginya. 

Uji hipotesis terhadap rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa antara yang menerapkan 

strategi Genius Learning dengan yang menggunakan startegi pembelajaran ekspositori digunakan uji kesamaan 

dua rata-rata pihak kanan menggunakan uji t. Dengan kriteria pengujian dapat dilihat bahwa ternyata t > t yaitu 

5,712 > 1,993, maka H0 di tolak dan H1 diterima pada taraf 95%. Jadi dapat disimpulkan rataan kedua sampel 

berbeda, karena rataan kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rataan kelompok kontrol, maka dapat 

disimpulkan dengan memberi perlakuan berbeda pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memberi 

pengaruh yang cukup berarti. Jika terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan telah memberikan pengaruh secara signifikan. Karena 

berdasarkan uji t diketahui bahwa kedua kelas sampel memiliki rata-rata skor komunikasi matematis yang 

berbeda, yaitu kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol maka dapat disimpulkan bahwa strategi Genius 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Muaro Jambi.  

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh penerapan strategi 

Genius Learning dalam pembelajaran aljabar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di Kelas VII 

SMP N 1 Muaro Jambi diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Setelah pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas eksperimen menggunakan strategi Genius Learning dan kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. Pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi Genius Learning yang berjumlah 22 siswa 

didapatkanlah hasil nilai komunikasi matematis dengan nilai rata-rata 78,18 dengan nilai terendah 43, tertinggi 

96, dan simpangan baku 13,6426. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 55,78 dengan nilai 

terendah 32, nilaitertinggi 82, dan simpangan baku 15,33447. 
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